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Abstrak 
Kemampuan komunikasi matematis, kolaborasi dan berpikir kritis merupakan kemampuan yang esensial dan 
perlu dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika, namum kenyataannya di lapangan kemampuan tersebut 

masih tergolong rendah dan belum optimal. Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang bisa memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis, kolaborasi dan berpikir kritis siswa. Pembelajaran kooperatif tipe GI 
(Group Investigation) dengan pendekatan saintifik yang digunakan bertujuan untuk: 1) menganalisis pengaruh 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe GI (Group Investigation) terhadap hasil 

belajar siswa; 2) menganalisis pengaruh pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe GI (Group 
Investigation) terhadap keterampilan komunikasi matematis, kolaborasi, dan berpikir kritis siswa. Jenis 

penelitian ini adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah kelas VIII 2 di 
salah satu MTs kabupaten Rokan Hulu sebanyak 35 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah tes, angket, dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji hipotesis menggunakan 

paired sample t-test. Hasil penelitian ini sebagai berikut: 1) penerapan model pembelajaran kooperatif tipe GI 
(Group Investigation) meningkatkan hasil belajar matematika siswa; 2) penerapan pembelajaran model 

pembelajaran kooperatif tipe GI (Group Investigation) dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 

matematis, kolaborasi, dan berpikir kritis siswa. 
 

Kata kunci: Berpikir kritis; group investigation; kolaborasi; komunikasi matematis; pendekatan sainfitik. 

 

Abstract 
Mathematical communication skills, collaboration and critical thinking are essential abilities and need to be 

possessed by students in learning mathematics, but in reality, these abilities are still relatively low and not 

optimal. For this reason, a learning model is needed that can facilitate students' mathematical communication 
skills, collaboration and critical thinking. The GI (Group Investigation) type of cooperative learning with a 

scientific approach used aims to: 1) analyze the effect of learning using the GI (Group Investigation) type of 
cooperative learning model on student learning outcomes; 2) analyze the effect of learning using the GI 

(Group Investigation) cooperative model on students' mathematical communication skills, collaboration, and 

critical thinking. This type of research is an experiment with a quantitative approach. The subjects of this study 
were class VIII 2 in one of the MTs in Rokan Hulu district, consisting of 35 students. Data collection 

techniques in this study were tests, questionnaires, and observations. The data analysis technique used was 

hypothesis testing using a paired sample t-test. The results of this study are as follows: 1) the application of the 
GI cooperative learning model (Group Investigation) improves students' mathematics learning outcomes; 2) 

the application of the cooperative learning model type GI (Group Investigation) can improve students' 
mathematical communication skills, collaboration, and critical thinking. 

 

Keywords: Critical thinking; group investigations; collaboration; mathematical communication; scientific 
approach. 
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PENDAHULUAN  
Kemampuan komunikasi 

matematis siswa perlu dikembangkan. 

Sebagaimana diungkapkan NCTM 

(2000) bahwa komunikasi merupakan 

bagian yang esensial dari matematika 

dan pendidikan matematika. Tanpa 

komunikasi yang baik, maka 

perkembangan matematika akan 

terhambat. Oleh karena itu, kemampuan 

komunikasi matematika penting untuk 

digali dan dikembangkan oleh guru 

dalam pembelajaran matematika agar 

siswa memiliki kemampuan untuk 

memberikan informasi yang padat, 

singkat dan akurat tentang nilai-nilai 

yang dibahasakan. Namun, berdasarkan 

penelitian Robiana & Handoko (2020); 

Sariningsih & Purwasih (2017) 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa masih tergolong rendah. Salah 

satu penyebab dari rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa adalah dikarenakan siswa masih 

kurang bisa mengkomunikasikan ide-

ide matematis dalam pembelajaran 

matematika Ariawan & Nufus (2017). 

Di samping kemampuan 

komunikasi, kemampuan berpikir kritis 

matematika juga harus dikembangkan. 

Menurut Syafruddin & Pujiastuti (2020) 

kemampuan berpikir kritis sangat 

diperlukan siswa karena kemampuan ini 

akan membantu siswa dalam menyele-

saikan soal-soal cerita atau soalnya 

yang terkait dengan kehidupan nyata. 

Siswa yang mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis akan lebih 

mudah dalam menyelesaikan masalah 

yang diberikan. Namun, pada penelitian 

yang dilaksanakan oleh Jumaisyaroh & 

Hasratuddin (2015); Putri (2022) 

menyatakan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa SMP masih 

tergolong rendah. Setyaningrum et al. 

(2019) mengatakan bahwa siswa masih 

kesulitan dalam menyelesaikan soal 

yang berbeda dari contoh yang 

diberikan sehingga kemampuan berpikir 

kritis siswa sulit dikembangkan.  

Selain kemampuan komunikasi 

dan berpikir kritis, kompetensi lain yang 

penting dimiliki siswa adalah 

keterampilan kolaborasi. Keterampilan 

kolaborasi memiliki efek yang 

berpengaruh pada pembelajaran siswa 

dan retensi pengetahuan. Keunggulan 

pembelajaran dengan tujuan akhir 

kolaborasi adalah melatih pembagian 

kerja yang efektif, meningkatkan 

karakter, tanggung jawab siswa, 

penggabungan informasi dari berbagai 

sumber pengetahuan, perspektif, 

pengalaman dan kekompakan (Ulhusna 

et al., 2020). Keterampilan kolaborasi 

sangat penting untuk dimiliki setiap 

siswa karena dapat menambah wawasan 

serta pengetahuan siswa dalam 

mencapai tujuan belajar melalui 

interaksi antara dua atau lebih siswa. 

Keterampilan kolaborasi dapat diterap-

kan dengan menerapkan pembelajaran 

yang dapat membuat siswa belajar 

untuk bertanggung jawab, membagi 

tugas dengan adil, memotivasi anggota 

kelompok (tim) dan menggunakan 

kemampuan sosial dengan baik 

(Puspitasari, 2018). 

Namun pada kenyataannya 

dimana guru mengharapkan siswa 

memiliki peningkatan keterampilan 

kolaborasi pada saat kerja kelompok 

untuk keberhasilan pada proses 

pembelajaran dengan mencapai suatu 

hasil atau tujuan bersama, namun siswa 

menggunakan waktu untuk bercerita, 

bermain-main, tidak adanya kerja tim, 

yang mengerjakan hanya satu atau dua 

siswa saja, dan beberapa kelompok 

tidak mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

Berkaitan dengan pentingnya 

kemampuan komunikasi, berpikir kritis, 

dan kolaborasi diperlukan suatu 
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implementasi model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi, berpikir kritis, dan kola-

borasi. Salah satu model pembelajaran 

yang menitikberatkan pada kemampuan 

kolaborasi adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe GI (Group 

Investigation). Model pembelajaran 

kooperatif tipe GI mampu membuat 

siswa terampil dalam berpikir secara 

kritis serta meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis. (Fahradina & 

Mawardati, 2020; Lestari et al., 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, perlu 

dilakukan penerapan berupa pembe-

lajaran matematika model kooperatif 

tipe GI untuk meningkatkan keteram-

pilan komunikasi matematis, kolaborasi 

dan berpikir kritis siswa. Penelitian ini 

juga bermaksud untuk menganalisis 

pengaruh pembelajaran menggunakan 

dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe GI terhadap hasil belajar 

matematika dan menganalisis pengaruh 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI terha-

dap kemampuan komunikasi matematis, 

kolaborasi, dan berpikir kritis. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif yang dilaksanakan untuk 

menganalisis pengaruh pembelajaran 

yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe GI terdahap kemampuan 

komunikasi matematis, kolaborasi dan 

berpikir kritis. Adapun tahapan yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pemberian pretest, (2) pemberian 

perlakuan pembelajaran, (3) pemberian 

posttest, (4) penarikan kesimpulan. 
Penelitian dilakukan di salah satu 

MTs kabupaten Rokan Hulu pada 

semester genap tahun pelajaran 

2021/2022. Sampel penelitian ini yakni 

kelas VIII 2 sebanyak 35 siswa. Sampel 

penelitian dipilih dengan teknik 

purposive sampling atas dasar pertim-

bangan atau syarat tertentu. Sampel 

dipilih berdasarkan pertimbangan dari 

guru berupa persetujuan dari guru yang 

bersedia untuk bekerja sama dalam 

penelitian dan mempertimbangkan 

waktu kegiatan belajar mengajar agar 

proses pembela-jaran lebih maksimal. 

Variabel yang diukur adalah pencapaian 

siswa terhadap kompetensi dasar, 

komunikasi matematis, kolaborasi dan 

berpikir kritis.  

Pengumpulan data menggunakan 

metode tes, angket, dan observasi. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah 1) tes hasil belajar siswa untuk 

mengukur pencapaian kompetensi dasar 

siswa 2) tes untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa dan 

komunikasi matematis siswa; 3) lembar 

angket untuk mengukur keterampilan 

kolaborasi siswa; 4) lembar observasi 

untuk mengetahui keterlaksanaan 

pembelajaran yang dilaksanakan 

sebagai data yang mendukung bahwa 

pembelajaran matematika yang 

diterapkan dapat berjalan baik. 

Analisis data pada penelitian ini 

meliputi uji validitas dan realibilitas 

pada instrumen, uji hipotesis (uji Paired 

Sample T-Test), dan analisis deskriptif 

(rata-rata, simpangan baku, skor 

maksimum, dan skor minimum). Semua 

analisis instrument berbantuan excel dan 

program SPSS. Adapun kriteria 

penilaian kemampuan komunikasi 

matematis, kolaborasi dan berpikir kritis 

seperti dalam Tabel 1 dan Tabel 2. 
 

Tabel 1. Kriteria penilaian kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi 
matematis 

Interval Skor Nama 
X < 70 Kurang 

         Cukup 
         Baik 
         Sangat Baik 
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Tabel 2. Kriteria penilaian kolaborasi 

Interval Skor Kriteria 

1,0 ≤ 𝑋 ≤ 1,5 Kurang 

1,5 < 𝑋 ≤ 2,5 Cukup 

2,5 < 𝑋 ≤ 3,5 Baik 

3,5 < 𝑋 ≤ 4,0 Sangat Baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah pelaksanaan pembelajaran 

model kooperatif tipe Group Inves-

tigation  di kelas VIII 2 menunjukkan 

hasil bahwa adanya peningkatan hasil 

belajar siswa pada kompetensi dasar 

terkait materi garis singgung perseku-

tuan luar dan dalam dua lingkaran. Guru 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation 

yang proses pembelajarannya 

melibatkan peserta didik dari awal 

sampai akhir pembelajaran. Berikut ini 

tindakan guru melalui langkah-langkah 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation.  

1. Pada tahap mengidentfikasi topik dan 

mengatur peserta didik ke dalam 

kelompok, guru mengingatkan 

peserta didik mengenai materi 

prasyarat, tindakan ini dilakukan 

agar peserta didik tidak mengalami 

kesulitan dalam melakukan 

investigasi dan dapat mengaitkannya 

dengan materi yang dipelajari.  

2. Pada langkah merencanakan tugas, 

peserta didik membagi tugas pada 

kelompoknya, hal ini dilakukan agar 

setiap peserta didik dapat 

berkontribusi dalam kelompoknya 

dan mempercepat penyelesaian 

LKPD. 

3. Pada langkah melaksanakan 

investigasi, perserta didik 

menyelidiki dan menemukan sendiri 

pengetahuannya sehingga materi 

yang dipelajari dapat bertahan lama 

dalam ingatan peserta didik.  

4. Pada langkah menyiapkan laporan 

akhir, peserta didik berdiskusi dan 

menyimpulkan hasil dari investigasi 

yang sudah dilakukan. Tindakan ini 

melatih peserta didik untuk dapat 

berdiskusi dan menyampaikan 

pendapat mengenai investigasi yang 

sudah dilakukan.  

5. Langkah mempresentasikan laporan 

akhir, peserta didik menyampaikan 

hasil investigasi kelompoknya di 

depan kelas, tindakan ini dilakukan 

agar peserta didik dapat berani untuk 

bertanya, bertukar pikiran, 

menanggapi terhadap kesimpulan 

dari kelompok yang lain. Pada 

langkah ini guru memberikan 

tindakan yaitu dengan memberikan 

kepada setiap peserta didik menjadi 

kelompok penyaji.  

6. Kemudian, langkah terakhir yaitu 

evaluasi, peserta didik diberikan soal 

latihan pada LKPD, tindakan ini 

membuat peserta didik berlatih dan 

dapat memperkuat pengetahuan 

peserta didik. 

 

Langkah-langkah di atas dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, hal ini didukung penelitian yang 

dilakukan oleh Kasmiati (2017; 

Muniram (2017); Yasin (2016) bahwa 

penerapan model kooperatif tipe Group 

Investigation dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa. Peningkatan 

hasil belajar siswa terlihat dari 

pencapaian kompetensi dasar oleh 

siswa. Adapun hasil analisis terhadap 

pencapaian kompetensi dasar tersaji 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pencapaian kompetensi dasar 

Statistik 
Pretest Posttest 

𝑛1 = 35 𝑛2 = 35 

Rata-rata 30 68,21 

Simpangan Baku 11,75 14,94 

Skor maksimum 62,5 100 

Skor minimum 12,5 37,5 
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Berdasarkan hasil pencapaian 

kompetensi dasar pada Tabel 3 dapat 

dilihat rata-rata untuk hasil pretest yaitu 

30 dan hasil posttest yaitu 68,21 dimana 

hasil pretest kurang dari hasil posttest. 

Peningkatan yang terjadi pada hasil 

belajar yaitu 38,21. Selanjutnya untuk 

perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa akan dilakukan uji 

hipotesis (uji paired sample T-Test) 

dengan tujuan mengetahui apakah nilai 

pretest dan posstest berbeda secara 

signifikan atau tidak. Hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian yaitu: 

H0 : Tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest 

dan postest 

H1 : Ada perbedaan yang signifikan 

antara hasil pretest dan posttest 

Adapun hasil analisis tersaji pada Tabel 

4. 

 

Tabel 4. Paired samples t-test pretest 

dan posttest pencapaian kompetensi 

dasar 
Data Std. Dev t Sig. 

Pretest-Posttest 20,8 -10,9 <0.001 

 

Hasil uji statistik nilai signifikansi 

yang diperoleh berdasarkan Tabel 4 

yaitu <0.001 (p-value < 0,05). Hal ini 

yang berarti nilai signifikasi kurang dari 

0,05. Jadi berdasarkan hipotesis 

penelitian maka H0 ditolak yang artinya 

adanya perbedaan yang siginifikan 

antara hasil pretest dan posttest. 

Dari pencapaian kemampuan 

komunikasi matematis dan kolaborasi 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation mendukung pembelajaran 

matematika dengan kategori cukup dan 
baik yang disajikan seperti dalam Tabel 

5 dan Tabel 6. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Siregar et al. 

(2022); Susanti et al. (2022); Tarihoran 

et al. (2020) bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation 

dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis dan keterampilan 

kolaborasi siswa.  

Mengenai kemampuan komuni-

kasi matematis, hasil penelitian 

penerapan model pembelajaran koope-

ratif tipe Group Investigation dalam 

upaya meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis ini sejalan 

dengan penelitian Utami et al. (2015) 

bahwa kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik mengalami 

peningkatan setelah diberikannya 

perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation.  

Peserta didik yang belajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation lebih aktif bertanya 

dan menanggapi pertanyaan berkaitan 

dengan topik yang mereka pelajari 

(Alimuddin, 2017). Hal ini sesuai 

dengan pengertian kemampuan 

komunikasi matematis yang disampai-

kan oleh (Hodiyanto, 2017; Syah & 

Sofyan, 2021) yaitu kemampuan siswa 

dalam menyampaikan ide matematika 

baik secara lisan maupun tulisan disebut 

dengan kemampuan komunikasi 

matematis. Dengan kata lain, keaktifan 

peserta didik dalam bertanya, dan 

menanggapi pertanyaan tersebut akan 

mengakibatkan peningkatan kemam-

puan komunikasi matematis peserta 

didik. 

Selanjutnya perihal keterampilan 

kolaborasi, penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation 

dapat mendukung keterampilan 

kolaborasi (Susanti et al., 2022). 

Menurut Handayani et al. (2022) pada 
model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation yang telah 

diterapkan mampu membuat siswa 

bekerja sama secara kolaboratif dalam 

kelompok. 
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Tabel 5. Hasil pencapaian kemampuan 

komunikasi matematis 

Statistik 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Rata-rata 74,1 

Simpangan Baku 8,6 

Skor maksimum 91,7 

Skor minimum 58,3 

Kriteria Cukup 

 

Tabel 6. Hasil pencapaian kemampuan 

kolaborasi 

Statistik 
Kemampuan 

Kolaborasi 

Rata-rata 3,33 

Simpangan Baku 0,53 

Skor maksimum 4 

Skor minimum 2 

Kriteria Baik 

 

Sedangkan hasil kemampuan 

berpikir kritis menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation 

mendukung pembelajaran matematika 

dengan kategori cukup yang disajikan 

seperti dalam Tabel 7. Hal ini sejalan  

dengan penelitian Fahradina & 

Mawardati (2020); Lestari et al. (2019) 

yaitu model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation mampu 

membuat siswa terampil dalam berpikir 

secara kritis.  

Penggunaan model pembelajaran 

Group Investigation memberi  peluang  

bagi  peserta  didik  untuk mengetahui   

manfaat   dari   materi   yang   dipelajari   

bagi   kehidupannya,   aktif   dan kreatif   

dalam pembelajaran,    mandiri    dalam 

menemukan    konsep-konsep    yang    

dipelajari, mampu memecahkan   masa-

lah   yang   berkaitan   dengan   konsep   

pembelajaran,   mampu berkerja sama 

tim, dan dapat mengungkapkan 

pendapat (Palupi & Rahayu, 2021). 

Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk mengembangkan dan  meningkat-

kan  kemampuan  berpikir  kritis  

matematis  dan  daya  temu  terhadap  

masalah yang muncul sendiri maupun 

diberikan oleh guru.  

Model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation adalah model 

pembelajaran yang menuntut semua 

anggota kelompok untuk merencanakan 

suatu penelitian beserta perencanaan 

pemecahan masalah yang dihadapi. 

Selain itu, melalui Group Investigation 

peserta didik diberi kesempatan untuk 

bersikap ilmiah dengan mengem-

bangkan rasa ingin tahu, jujur, terbuka, 

tekun dan teliti. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation 

memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk menentukan permasala-

hannya sendiri dan menuntut peserta 

didik untuk mencari solusinya melalui 

langkah-langkah yang sistematis, 

sehingga melalui proses ini kemampuan 

berfikir kritis peserta didik akan terlatih. 

 

Tabel 7. Hasil pencapaian kemampuan 

berpikir kritis 

Statistik 
Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Rata-rata 76,86 

Simpangan Baku 13,88 

Skor maksimum 100 

Skor minimum 50 

Kriteria Cukup 

 

Tabel 5, 6, dan 7  menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation 

dapat mendukung kemampuan 

komunikasi matematis, kolaborasi dan 

berpikir kritis siswa. Pada pembelajaran 

matematika yang sudah diterapkan 

dapat membantu siswa mengkomuni-

kasikan ide atau gagasan matematika, 

mampu bekerja sama secara kolaboratif 

dalam kelompok, dan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematika siswa. 
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Tabel 8. Hasil persentase 

keterlaksanaan pembelajaran 

Pertemuan 
Persentase 

Guru Siswa 

1 96% 82% 

2 100% 96% 

3 100% 100% 

 

Hasil data keterlaksanaan 

pembelajaran diperoleh dari guru 

matematika yang menjadi observer 

untuk mengamati kegiatan pembe-

lajaran di kelas. Berdasarkan hasil 

persentase keterlaksanaan pembelajaran 

pada Tabel 8 diperoleh skor rata-rata 

persentase keterlaksanaan pembelajaran 

pada kegiatan guru yaitu 98,66% dan 

kegiatan siswa yaitu 92,66%. Hasil rata-

rata tersebut menunjukkan bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran sangat 

baik. Sebagaimana yang diungkapkan 

Wijayanto et al (2019) bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation dianggap sebagai model 

yang efektif karena dapat membuat 

siswa senang saat mengikuti proses 

pembelajaran, karena model ini siswa 

dapat berdiskusi dalam pembelajaran 

dan Shoimin (2014) Juga 

mengungkapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation 

yang melibatkan aktifitas siswa tentu 

akan membangkitkan semangat serta 

motivasi mereka untuk belajar. 

Hasil analisis yang dikemukakan 

tersebut menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan penerapan  

model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation terhadap 

pencapaian kompetensi siswa dimana 

mengalami perbedaan yang signifikan 

pada pencapaian yang diperoleh siswa. 
Selain     itu pada, pada hasil belajar 

siswa juga terjadi peningkatan rata-rata 

seperti dalam Tabel 3. Hal tersebut 

berarti bahwa berarti bahwa skor rata-

rata hasil  belajar siswa lebih baik 

setelah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation. Sejalan dengan penelitian 

Handayani et al. (2022) bahwa hasil 

belajar matematika yang diperoleh 

siswa lebih baik pada penerapan 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation. 

Temuan dalam penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI (Group 

Investigation) mendukung kemampuan 

matematis siswa untuk mengkomuni-

kasikan ide matematis baik secara 

mandiri maupun kelompok, berpikir 

kritis dan berkolaborasi. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan hasil rata-rata yang 

diperoleh siswa pada kemampuan 

komunikasi matematis, kolaborasi, dan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

berturut-turut adalah 74,1; 3,33; dan 

76.86 dengan kriteria cukup, baik dan 

cukup. 

Pembelajaran matematika yang 

dilaksanakan sudah sangat baik karena 

dapat mengajak siswa terlibat aktif dan 

antusias dalam belajar dan guru 

membimbing siswa dalam belajar. 

Secara umum penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Fahradina & 

Mawardati (2020) bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe GI 

(Group Investigation) dapat 

meningkatkan keterampilan kolaboratif 

siswa,  kemampuan berpikir kritis, serta 

kemampuan komunikasi siswa. Melalui 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation ini 

dapat menjadi alternatif bagi guru untuk 

mengembangkan kegiatan pembelajaran 

yang lebih bervariasi untuk membantu 
siswa membangun pengetahuannya 

dalam belajar sehingga dapat 

mengoptimalkan hasil belajar dan 

kemampuan matematis siswa. 
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Walaupun temuan penelitian telah 

memaparkan bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation 

dengan pendekatan saintifik secara 

signifikan dapat mendukung 

kemampuan matematis siswa untuk 

mengkomunikasikan ide matematis baik 

secara mandiri maupun kelompok, 

berpikir kritis dan berkolaborasi. 

Penelitian ini terdapat kekurangan. 

Dalam pembelajaran tidak menyertakan 

kelas kontrol atau kelas pembanding. 

Hal tersebut berdampak pada desain 

penelitian yang masih sangat sederhana 

yaitu hanya melibatkan satu kelas 

eksperimen saja sebagai sampel 

penelitian. Akibatnya sampel yang 

digunakan tergolong sangat kecil, 

sehingga temuan penelitian ini tidak 

dapat digeneralisasi secara luas 

meskipun hasil menunjukkan signifikan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini 

diuraikan berdasarkan hasil dan 

pembahasan yang dipaparkan sebelum-

nya dan disimpulkan bahwa pembe-

lajaran menggunakan model pembe-

lajaran kooperatif tipe Group 

Investigation dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa. Selain itu, 

model pembelajran ini juga dapat  

mendukung peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis, kolaborasi dan 

berpikir kritis siswa. 

Temuan dalam penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation  mendukung kemampuan 

matematis siswa untuk mengkomuni-

kasikan ide matematis baik secara 

mandiri maupun kelompok, berpikir 

kritis dan berkolaborasi. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan hasil rata-rata yang 

diperoleh siswa pada kemampuan 

komunikasi matematis, kolaborasi, dan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

berturut-turut adalah 74,1; 3,33; dan 

76.86 dengan kriteria cukup, baik dan 

cukup. 

Adapun yang menjadi 

keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 

tidak menggunakan kelas kontrol atau 

kelas pembanding karena keterbatasan 

di lapangan. Untuk penelitian 

selanjutnya perlu pertimbangan dalam 

penggunaan kelas pembanding yang 

diharapkan menghasilkan temuan 

penelitian yang lebih akurat.  
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